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2. Bagi Kepala Sekolah, pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran POE perlu dikembangkan dan didukung dengan penyediaan 

sarana dan prasarana yang menunjang, sehingga kualitas peserta didik dan 

sekolah dapat meningkat dengan baik sekaligus dapat memberikan manfaat 

yang lebih baik untuk bidang pendidikan. 

3. Bagi Mahasiswa atau peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang 

sama semoga dapat memperbaiki kekurangan yang terjadi dalam penelitian 

ini sehingga hasil penelitian selanjutnya lebih baik. 
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Lampiran 1 

SILABUS 
Nama Sekolah : SDN 38 Mataram 
Kelas : IV (empat) 
Semester : II (dua) 
Tema 8   : Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema 1 : Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran  : Ke 1 dan 2 
 

Mata  
Pelajaran 

Kompetensi 
Dasar 

Indikator Materi 
Pembelajaran 

Kegiatan 
Pembelajaran 

Penilaian Alokasi 
Waktu 

Sumber 
Belajar 

Bahasa 
Indonesia 

3.9 Mencermati 
tokoh-tokoh 
yang 
terdapat 
pada teks 
fiksi.  

 
 
 
 
4.9 
Menyampaikan 
hasil 
identifikasi 
tokoh-tokoh 
yang terdapat 
pada teks fiksi 
secara lisan, 

3.9.1 Menjelaskan 
ciri-ciri teks 
cerita fiksi. 

3.9.2 Menyebutkan 
tokoh-tokoh 
pada teks cerita 
fiksi dengan 
tepat. 

 
 
 
4.9.1 Mengidentifika

si tokoh-tokoh 
yang terdapat 
pada teks fiksi 
secara lisan, 
tulis dan visual. 

 

Membaca teks 
cerita fiksi. 

1. Secara mandiri 
siswa diminta 
untuk membaca 
cerita “Asal Mula 
Telaga Warna” di 
dalam hati. 

2. Guru memberi 
batasan waktu 5-10 
menit kepada 
siswa untuk 
membaca dan 
memahami isi 
cerita. 

3. Selanjutnya, secara 
mandiri siswa 
diminta untuk 
menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan yang 
terdapat pada Buku 

 Sikap:  
Percaya diri 
dan bekerja 
sama 

 Pengetahua
n: 
Teks fiksi 
Gaya dan 
gerak  

 Keterampila
n: 
Mengkomu
nikasikan 
Menuliskan 
hasil 
percobaan. 

23JP  Buku 
teks 
pelajar
an 
temati
k kelas 
IV 
tema 8. 

 Buku 
guru 

 Buku 
siswa 
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tulis dan visual Siswa. 
4. Setelah siswa 

membaca, 
memahami, dan 
menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan 
berdasarkan cerita, 
siswa diminta 
menceritakan 
kembali cerita 
“Asal Mula Telaga 
Warna” dengan 
bahasanya sendiri. 

5. Guru menjelaskan 
bahwa cerita   Asal 
Mula Telaga 
Warna   
merupakan salah 
satu contoh teks 
fiksi berupa cerita. 
Cerita fiksi sengaja 
dikarang oleh 
pengarang. Cerita 
tersebut dapat 
merupakan hasil 
imajinasi 
pengarang ataupun 
yang pernah terjadi 
di dunia nyata lalu 
diolah oleh 
pengarang 
sehingga 
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menghasilkan 
cerita rekaan. 

6. Selanjutnya, siswa 
diminta untuk 
mencari informasi 
tentang cerita fiksi 
dan ciri-cirinya. 

7. Kegiatan ini dapat 
dilakukan, baik 
secara individu, 
berpasangan, 
maupun kelompok. 

8. Guru memberikan 
kebebasan kepada 
siswa untuk 
mencari informasi 
dari berbagai 
sumber, misalnya 
bertanya kepada 
orang yang 
dianggap tahu, 
membaca dari 
buku-buku di 
perpustakaan 
sekolah, atau 
mengakses 
informasi dari 
internet. 

9. Selanjutnya, siswa 
diminta untuk 
mempresentasikan 
hasil pencariannya 
di depan teman 
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atau kelompok 
lain. 

10. Guru 
memberikan 
kesempatan kepada 
teman atau 
kelompok lain 
untuk bertanya. 

11. Siswa 
menjawab 
pertanyaan teman 
atau kelompok lain 
sesuai pengetahuan 
dan 
pemahamannya. 

Ilmu 
Pengetahua
n Alam 

3.4 
Menghubungka
n gaya dengan 
gerak pada 
peristiwa di 
lingkungan 
sekitar.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3.4.1 Memahami 
pengertian gaya 
dan gerak 
dengan benar 
pada peristiwa 
dilingkungan 
sekitar. 

3.4.2 Menjelaskan 
perbedaan gaya 
dan gerak pada 
peristiwa 
dilingkungan 
sekitar. 

 
 
 
 

Melakukan 
percobaan 
untuk 
mengetahui 
pengaruh 
gaya terhadap 
arah gerak 
benda. 
 

1. Guru mengajukan 
pertanyaan kepada 
siswa, ”Apa yang 
dilakukan Udin 
pada gambar di 
sebelah kiri?” dan 
”Apa yang 
dilakukan Udin 
pada gambar di 
sebelah kanan?” 

2. Siswa menjawab 
pertanyaan yang 
diajukan oleh Guru 
sesuai hasil 
pengamatannya. 

3. Guru 
mengonfirmasi dan 
mengapresiasi 
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4.4 Menyajikan 
hasil percobaan 
tentang 
hubungan 
antara gaya dan 
gerak. 
 

 
4.4.1 Memecahkan 

hubungan 
antara gaya dan 
gerak. 

4.4.2 Menyajikan 
hasil percobaan 
tentang 
hubungan gaya 
dan gerak.  

 

jawaban siswa, 
meskipun jawaban 
siswa ada yang 
tidak sesuai atau 
ny eleneh. 

4. Guru menjelaskan 
kepada siswa 
bahwa Udin 
melakukan tarikan 
dan dorongan 
terhadap ayunan. 
Tarikan dan 
dorongan yang 
diberikan Udin 
disebut gaya. 
Karena ayunan 
diberi gaya oleh 
Udin, ayunan 
itupun bergerak. 

5. Siswa diminta 
membaca 
pengertian gaya 
dan gerak pada 
buku siswa. 

6. Guru memberi 
kesempatan kepada 
siswa untuk 
melakukan tanya 
jawab tentang 
pengertian gaya 
dan gerak jika 
belum paham. 

7. Siswa telah 
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memahami 
pengertian gaya 
dan gerak. 
Kemudian, siswa 
diminta untuk 
melakukan 
percobaan untuk 
mengetahui 
pengaruh gaya 
tarikan dan 
dorongan terhadap 
arah gerak benda. 

8. Percobaan ini 
dilakukan secara 
berkelompok. 
Setiap kelompok 
terdiri atas tiga 
anak. 

9. Siswa melakukan 
percobaan 
menggunakan alat 
berupa meja. 

10. Siswa mengikuti 
langkah kegiatan 
pada buku siswa 
saat melakukan 
percobaan. 

11. Siswa telah 
melakukan 
percobaan tentang 
gaya dan gerak. 

12. Selanjutnya, 
siswa diminta 
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untuk menjawab 
pertanyaan-
pertanyaan yang 
terdapat pada Buku 
Siswa berdasarkan 
hasil percobaan 
yang telah 
dilakukan. 

13. Kegiatan ini 
dilakukan bersama 
anggota 
kelompoknya. 

14. Setelah siswa 
melakukan 
percobaan tentang 
gaya dan gerak, 
siswa berdiskusi 
bersama anggota 
kelompoknya 
tentang perbedaan 
gaya dan gerak. 

15. Selanjutnya, 
siswa diminta 
mempresentasikan 
hasil kerja 
kelompoknya di 
depan kelompok 
lain. 

16. Guru 
memberikan 
kesempatan kepada 
kelompok lain 
untuk bertanya 
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kepada kelompok 
yang tampil. 

17. Guru 
mengonfirmasi dan 
mengapresiasi 
jawaban semua 
kelompok. 

SBdP 

 

3.2 Mengetahu
i tanda 
tempo dan 
tinggi 
rendah 
nada. 
 
 
 
 
 

4.2 
Menyanyikan 
lagu dengan 
memperhatikan 
tempo dan 
tinggi rendah 
nada. 

3.2.1 Menyebutkan 
tanda tempo 
tinggi rendah 
nada. 

3.2.2 Mengidentifika
si tanda tempo 
tinggi rendah 
nada. 
 
 
 

4.2.1 Menyebutkan 
lagu dengan 
memperhatikan tempo 
dan tinggi rendah nada. 

Menyanyikan 

lagu dengan 

tempo. 

 

1. Guru meminta 
siswa mengamati 
teks lagu berjudul 
”  Y  amko R  
ambe Y  amko” . 
Kemudian, guru 
menjelaskan 
bahwa lagu 
tersebut 
dinyanyikan 
dengan nada dasar 
C=do. Birama lagu 
adalah 4/4. 
Artinya, dalam 
satu birama 
terdapat empat 
ketukan. Lagu 
dinyanyikan 
dengan 
bersemangat. 

2. Siswa diminta 
bersama-sama 
menyanyikan lagu 
” Y  amko R  ambe 
Y  amko” dengan 
penuh semangat. 
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3. Guru menjelaskan 
bahwa saat 
menyanyikan 
sebuah lagu harus 
memperhatikan 
tempo dan tinggi 
rendah nada. Guru 
mengajak siswa 
mengingat kembali 
tentang pengertian 
tempo dan tinggi 
rendah nada. 
Tempo adalah 
cepat dan lambat 
ketukan dalam 
lagu. Sementara 
yang dimaksud 
tinggi rendah nada 
yaitu tinggi rendah 
nada yang 
berurutan dalam 
lagu yang disebut 
melodi. 

4. Siswa diminta 
membaca 
penjelasan tentang 
tempo dan tinggi 
rendah nada pada 
Buku Siswa. 

5. Siswa diminta 
mengidentifikasi 
tinggi rendah nada 
teks lagu ”Yamko 
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Rambe Yamko”. 
6. Selanjutnya, siswa 

diminta 
menyanyikan lagu  
bersama guru 
sesuai dengan 
tempo dan tinggi 
rendah nada. Guru 
memberikan aba-
aba dengan 
ketukan. 

7. Siswa dapat 
diberikan 
kesempatan 
mengetok tempo 
musik yang 
diinginkan. 
Kecepatan dapat 
diubah-ubah 
sehingga siswa 
dapat merasakan 
mana yang tempo 
yang sesuai dengan 
teks serta sesuai 
suasana dengan 
lagu. 

8. Lagu bisa 
dinyanyikan 
dengan agak cepat 
atau cepat 
bersemangat. 

9. Agar nada tetap, 
saat vokalisasi (do-
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re...) naik turun 
tanpa dengan 
ngotot. Usahakan 
menggunakan otot 
leher. 

10. Selanjutnya, 
siswa diminta 
menyampaikan 
hasil 
identifikasinya di 
depan guru dan 
teman atau 
kelompok lain. 

11. Guru dapat 
menjelaskan 
identifikasi jarak 
nada dalam 
melodi. Contoh 
identifikasi melodi 
: tidak melompat 
terlalu jauh, 
bahkan jarak nada 
banyak yang 
pendek. (Sol ke la, 
do,re,mi). 

12. Guru memberi 
kesempatan siswa 
atau kelompok lain 
jika ada jawaban 
berbeda. 
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Lampiran 2. 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Kelas Esperimen 
 

Satuan Pendidikan    : SDN 38 Mataram 
Kelas/ Semester         : II/Genap 
Tema                        : 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema                   : 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran           : 1 
Alokasi Waktu          : 1 x Pertemuan (7 x 35 Menit) 

A. Kompetensi inti  

K1 :Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

K2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

K3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

K4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator  

a. Muatan Bahasa Indonesia 

Kompetensi  
Dasar 

Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi.  

3.9.3 Menjelaskan ciri-ciri teks cerita 
fiksi 

3.9.4 Menyebutkan tokoh-tokoh pada 
teks cerita fiksi dengan tepat. 

4.9 Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, 
dan visual. 

4.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis dan visual. 
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b. IPA 
Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menghubungkan gaya 

dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar.  

3.4.3 Memahami pengertian gaya dan 
gerak dengan benar pada 
peristiwa dilingkungan sekitar. 

3.4.4 Menjelaskan perbedaan gaya 
dan gerak pada peristiwa 
dilingkungan sekitar. 

4.4  Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan 
gerak. 

4.4.3 Memecahkan hubungan antara 
gaya dan gerak. 

4.4.4 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan gaya dan 
gerak.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui penggunaan model predict observe explain (POE) siswa diharapkan 

mampu: 

1. Siswa dapat menyebutkan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dengan tepat.  

2. Siswa dapat bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan 

penuh percaya diri.  

3. Siswa dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri cerita fiksi. 

4. Siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 

5. Siswa dapat menjelaskan perbedaan gaya dan gerak.  

6. Siswa dapat mempraktikkan gaya dorongan dan tarikan.  

7. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja, 

siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara 

tertulis. 

D.  MATERI PEMBELAJARAN 

1. Membaca teks cerita fiksi 

2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap arah 

gerak benda. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pendekatan Pembelajaran : Scientifec 
 Model Pembelajaran   : Predict Observe explain (POE) 
 Metode    : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 
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F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan 
kabar, dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
ketua kelas. 

3. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan materi pembelajaran 
sebelumnya. 

4. Guru mengondisikan siswa secara klasikal 
dengan mengajukan pertanyaan: 
a. Apa kamu senang membaca cerita?  
b. Apa cerita yang pernah kamu baca? 
c. Apa cerita yang terkenal di lingkungan 

tempat tinggalmu? 
5. Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. 

 

 

15 menit 

Inti 1. Guru memberikan pre-test kepada siswa. 
Ayo Membaca 
1. Secara mandiri siswa diminta untuk membaca 

cerita “Asal Mula Telaga Warna” di dalam 

215 menit 
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hati. (prediksi) 

 
2. Guru memberi batasan waktu 5-10 menit 

kepada siswa untuk membaca dan memahami 
isi cerita. 

3. Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta 
untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 
terdapat pada Buku Siswa.(observasi) 

 
4. Guru mengajak siswa membahas jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan di Buku Siswa. 
5. Guru meminta siswa menyampaikan 

jawabannya. 
6. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain 

jika ada jawaban berbeda. 
7. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

jawaban siswa. 

 
Ayo Berlatih 
1. Setelah siswa membaca, memahami, dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 
cerita, siswa diminta menceritakan kembali 
cerita “Asal Mula Telaga Warna” dengan 
bahasanya sendiri. (menjelaskan) 
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2. Siswa diminta bercerita di depan teman-
temannya dengan suara nyaring, artikulasi 
jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan percaya diri. 
 

 
Ayo Berdiskusi 
1. Guru membagikan peserta didik beberapa 

kelompok masing-masing 3-4 anggota. 
2. Guru memberikan suatu contoh cerita tentang 

“Asal Mula Telaga Warna” dan contoh tentang 
“Bermainan Ayunan"  yang akan diprediksi 
oleh peserta didik. 

Ayo Mengamati 
1. Peserta didik sebelum melakukan pengamatan 

mengenai contoh yang diberikan. 

 
2. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, 

”Apa yang dilakukan Udin pada gambar di 
sebelah kiri?” dan ”Apa yang dilakukan Udin 
pada gambar di sebelah kanan?” (prediksi) 

3. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan 
oleh Guru sesuai hasil pengamatannya. 

4. Guru mengkonfirmasi dan mengapresiasi 
jawaban siswa, meskipun jawaban siswa ada 
yang tidak sesuai atau  nyeleneh. 

5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa Udin 
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melakukan tarikan dan dorongan terhadap 
ayunan. Tarikan dan dorongan yang diberikan 
Udin disebut gaya. Karena ayunan diberi gaya 
oleh Udin, ayunan itupun bergerak. (observe) 

6. Siswa diminta membaca pengertian gaya dan 
gerak pada buku siswa. 

7. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 
melakukan tanya jawab tentang pengertian 
gaya dan gerak jika belum paham. 
(menjelaskan) 

Ayo Mencoba 
1. Peserta didik diberi kesempatan untuk menulis 

dan menyampaikan hasil prediksi awal. 
(prediksi) 

2. Siswa diminta untuk melakukan percobaan 
untuk mengetahui pengaruh gaya tarikan dan 
dorongan terhadap arah gerak benda.(observe) 

3. Percobaan ini dilakukan secara berkelompok. 
Setiap kelompok terdiri atas tiga anak. 

4. Siswa melakukan percobaan menggunakan alat 
berupa meja. 

   

 
 
 



102 
 

 

Ayo Menulis 
1. Setelah melakukan prediksi awal, siswa 

melakukan pengamatan mengenai contoh yang 
telah diberikan sehingga peserta didik dapat 
membandingkan kebenaran dengan prediksi 
awal dan kenyataan yang terjadi saat proses 
pengamatan. 

2. Setelah melakukan hasil perbandingan, maka 
perwakilan dari kelompok akan 
mempresentasikan hasil pengamatannya. 
(menjelaskan) 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 
pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. Siswa juga memperhatikan 
penguatan materi dan apresiasi dari guru. 

3. Siswa menyimak pesan moral dalam 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

4. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 
salah seorang siswa. Selanjutnya, siswa 
menjawab salam penutup dari guru. 

15 menit 

 

G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan meja. 
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H. KEGIATAN PENILAIAN  

1. Pengetahuan 

pengetahuan =
× ݐܽ݌ܽ݀݅݀ ݃݊ܽݕ ݎ݋݇ܵ 100

݈ܽ݊݅ݏ݇ܽ݉ ݎ݋݇ݏ  

2. Penilaian keterampilan 

Rubrik mencari tahu tentang cerita fiksi 

Bahasa indonesia 

Aspek 
Baik Sekali 

 
Baik Cukup 

Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 
Isi dan 
Pengetahuan 
Informasi 
yang termuat 
dalam 
tulisan. 
Tokoh-tokoh 
dalam cerita 
fiksi 
Pengertian 
cerita fiksi. 
Ciri-ciri 
cerita fiksi 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
secara 
lengkap , 
jelas, dan 
rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh, 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
lengkap, 
jelas, namun 
kurang rinci. 

Hanya berisi 
informasi 
tentang 
tokohtokoh 
pengertian 
cerita fiksi saja 
atau ciri-ciri 
cerita fiksi saja 
yang ditulis 
secara lengkap, 
jelas, dan rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang tokoh-
tokoh 
pengertian, dan 
ciri-ciri cerita 
fiksi yang 
ditulis tidak 
lengkap, tidak 
jelas, dan tidak 
rinci. 

Penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar: 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dalam 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dan 
menarik 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik dan 
benar 
digunakan 
dengan sangat 
efisien dalam 
sebagian besar  
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik dan 
benar 
digunakan 
dengan sangat 
efisien dalam 
sebagian kecil 
penulisan. 

Sikap  Kegigihan 
dalam 

Kegigihan 
dalam 

Kegigihan 
dalam mencari 

Kegigihan 
dalam mencari 
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mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan, 
disertai juga 
dengan 
kreativitas 
dalam 
bekerja 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
baik dan 
terpuji. 

mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
bai 

informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
dapat terus 
ditingkatkan. 

informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
harus terus 
diperbaiki. 

Keterampilan 
Penulisan: 
Informasi 
ditulis 
dengan 
benar, 
sistematis 
dan jelas, 
yang 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang sangat 
baik, di atas 
rata-rata 
kelas. 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik. 

Sebagian besar 
hasil  
penulisan yang 
sistematis dan 
benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
terus 
berkembang 

Hanya 
sebagian kecil 
hasil  
penulisan yang 
sistematis dan 
benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
masih perlu 
terus 
ditingkatkan. 

 

Keterangan: 
4= Baik Sekali 
3= Baik 
2= Cukup Baik 
1= Kurang Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Esperimen 2 

Satuan Pendidikan    : SDN 38 Mataram 
Kelas/ Semester         : II/Genap 
Tema                        : 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema                   : 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran           : 2 
Alokasi Waktu          : 1x Pertemuan ( 7 x 35 Menit ) 

A. Kompetensi inti  

K1 :Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

K2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

K3:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

K4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator  

1. SBdP 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengetahui tanda tempo 

dan tinggi rendah nada. 
3.2.1 Menyebutkan tanda tempo 

tinggi rendah nada. 
3.2.2 Mengidentifikasi tanda tempo 

tinggi rendah nada. 
4.2Menyanyikan lagu dengan 

memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. 

4.2.1 Menyebutkan lagu dengan 
memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. 
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5 Muatan Bahasa Indonesia 

Kompetensi  
Dasar 

Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi.  

3.9.1 Menjelaskan ciri-ciri teks cerita 
fiksi. 

3.9.2 Menyebutkan tokoh-tokoh pada 
teks cerita fiksi dengan tepat. 

4.9 Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, 
dan visual. 

4.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis dan visual. 

 

 

6 IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.4  Menghubungkan gaya 

dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1 Memahami pengertian gaya dan 
gerak dengan benar pada 
peristiwa dilingkungan sekitar. 

3.4.2 Menjelaskan perbedaan gaya 
dan gerak pada peristiwa 
dilingkungan sekitar. 

4.4  Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan 
gerak. 

4.4.1 Memecahkan hubungan antara 
gaya dan gerak. 

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan gaya dan 
gerak.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui penggunaan model predict observe explain (POE) siswa 

diharapkan mampu: 

1. Siswa dapat menyanyikan lagu dengan tempo dan tinggi rendah nada yang 

tepat. 

2. Siswa dapat mengetahui tinggi rendah nada pada lagu. 

3. Siswa dapat mencermati tokoh-tokoh cerita. 

4. Siswa dapat menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dan bercerita 

dengan benar. 
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5. Siswa dapat menjelaskan pengertian jenis-jenis  cerita fiksi dan 

menyebutkan contoh-contoh cerita fiksi. 

6. Siswa dapat menjelaskan jenis cerita fiksi yang dibaca. 

7. Dengan mendorong meja, siswa dapat mengetahui perubahan gerak akibat 

gaya. 

8. Dengan menulis hasil percobaan, siswa dapat menyajikan hasil percobaan 

yang dilakukan tentang pengaruh gaya dengan gerak dengan benar 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menyanyikan lagu dengan tempo. 

2. Membaca teks cerita fiksi. 

3. Mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi. 

4. Mengidentifikasi berbagai jenis cerita fiksi. 

5. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap 

kecepatan gerak benda. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran : Scientifec 

Model Pembelajaran  : Predict Observe explain (POE) 

Metode    : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
ketua kelas. 

3. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan materi pembelajaran 
sebelumnya. 

4. Guru mengondisikan siswa secara klasikal 
dengan mengajak siswa untuk Menyanyikan 
sebuah lagu yang dipilih secara bebas, misalnya 
lagu ” Desaku yang Kucinta”. 

5. Guru menjelaskan bahwa negara Indonesia kaya 
akan kebudayaan. Salah satunya lagu daerah. 

15 menit 
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Lagu daerah merupakan lagu yang menjadi ciri 
khas suatu daerah. 

6. Guru mengajukan pertanyaan, ”Apa lagu daerah 
di tempat tinggalmu atau daerah asalmu?” 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 

Inti Ayo Bernyanyi 

1. Guru meminta siswa mengamati teks lagu 

berjudul ”  Y  amko R  ambe Y  amko” . 

Kemudian, guru menjelaskan bahwa lagu 

tersebut dinyanyikan dengan nada dasar C=do. 

Birama lagu adalah 4/4. Artinya, dalam satu 

birama terdapat empat ketukan. Lagu 

dinyanyikan dengan bersemangat. (prediksi) 

2. Siswa diminta bersama-sama menyanyikan lagu 

” Y  amko R  ambe Y  amko” dengan penuh 

semangat. 

 
Ayo Berlatih  

1. Guru menjelaskan bahwa saat menyanyikan 

sebuah lagu harus memperhatikan tempo dan 

tinggi rendah nada. Guru mengajak siswa 

mengingat kembali tentang pengertian tempo dan 

tinggi rendah nada. Tempo adalah cepat dan 

lambat ketukan dalam lagu. Sementara yang 

dimaksud tinggi rendah nada yaitu tinggi rendah 

nada yang berurutan dalam lagu yang disebut 

melodi.(observe) 

2. Siswa diminta membaca penjelasan tentang 

tempo dan tinggi rendah nada pada Buku Siswa. 

215 

menit 
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3. Siswa diminta mengidentifikasi tinggi rendah 

nada teks lagu ”Yamko Rambe Yamko”. 

4. Siswa diminta menyanyikan lagu  bersama guru 

sesuai dengan tempo dan tinggi rendah nada. 

Guru memberikan aba-aba dengan ketukan. 

5. Siswa dapat diberikan kesempatan mengetok 

tempo musik yang diinginkan. Kecepatan dapat 

diubah-ubah sehingga siswa dapat merasakan 

mana yang tempo yang sesuai dengan teks serta 

sesuai suasana dengan lagu. 

6. Lagu bisa dinyanyikan dengan agak cepat atau 

cepat bersemangat. 

7. Agar nada tetap, saat vokalisasi (do-re...) naik 

turun tanpa dengan ngotot. Usahakan 

menggunakan otot leher. 

8. Untuk dapat mendengar nada yang dinyayikan, 

usahakan tidak bernyanyi dengan kuat atau 

berteriak. 

9. Setelah bernyanyi, siswa diminta menjelaskan 

tinggi rendah nada pada lagu. (menjelaskan) 

 
10. Siswa juga diminta untuk menuliskan makna 

lagu ”Yamko Rambe Yamko”. 
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Ayo Membaca  

1. Siswa diminta membaca narasi pada buku siswa. 

2. Guru menjelaskan bahwa selain lagu daerah, 

hampir setiap daerah di Indonesia terdapat cerita 

rakyat yang terkenal dan menjadi ciri khas 

daerah tersebut. 

3. Siswa diminta membaca cerita berjudul Kasuari 

dan Dara Makota.  Siswa dapat membaca cerita 

dengan senyap ataupun secara nyaring. 

 
Ayo Berlatih 

1. Siswa telah membaca dan memahami isi cerita 

”Kasuari dan Dara Makota”. 

2. Siswa diminta menyebutkan tokoh-tokoh pada 

cerita tersebut, lalu menceritakan kembali sifat 

tokoh pada cerita dengan bahasanya 

sendiri.(prediksi) 

 
Ayo Berdiskusi 

1. Siswa telah membaca dan memahami isi cerita 

“Kasuari dan Dara Makota.  Kemudian, guru 

mengajak siswa untuk mengingat kembali 

cerita pada Pembelajaran 1, yaitu cerita   Asal 

Mula Telaga Warna. Guru menjelaskan bahwa 

kedua cerita tersebut merupakan cerita fiksi. 

Ada berbagai jenis cerita fiksi, di antaranya 

cerita rakyat, cerpen, dan novel. Cerita rakyat 



112 
 

sendiri beragam antara lain cerita jenaka, mite, 

fabel, legenda, dan sage. 

2. Siswa diminta diminta untuk mencari tahu 

jenis-jenis cerita fiksi tersebut dan contohnya. 

(observe) 

3. Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk 

mencari informasi dari berbagai sumber, 

misalnya bertanya kepada orang yang dianggap 

tahu, membaca buku-buku di perpustakaan, 

atau mengakses informasi dari internet. 

4. Siswa diminta menuliskan informasi yang 

diperoleh. 

5. Siswa diminta membacakan informasi yang 

diperoleh di depan teman-temannya. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

lain untuk menambahkan jawaban jika ada 

informasi tambahan. 

7. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

jawaban semua siswa. 

 
Ayo Berlatih  

1. Siswa telah mengetahui dan memahami jenis-

jenis cerita fiksi dan contohnya. Kemudian, 

siswa diminta untuk mengidentifikasi jenis 

cerita fiksi berjudul “Asal Mula Telaga Warna” 

dan “Kasuari dan Dara Makota”. 

2. Siswa menuliskan hasil identifikasi jenis cerita 

fiksi dan penjelasannya.(menjelaskan) 
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3. Siswa diminta untuk menyampaikan hasil 

identifikasi di depan teman-temannya. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

lain untuk menyampaikan pendapatnya jika ada 

jawaban berbeda. 

5. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

jawaban siswa. 

Ayo Mencoba  

1. Guru membagikan peserta didik beberapa 

kelompok masing-masing 3-4 anggota. 

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk 

menulis dan menyampaikan hasil prediksi awal.  

3. Siswa diminta membaca narasi pada buku siswa. 

Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

tentang gaya dan gerak.  Gaya adalah suatu 

kekuatan yang mengakibatkan benda yang 

dikenainya dapat mengalami gerak, perubahan 

kedudukan, atau perubahan bentuk. Gaya juga 

dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan 

yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda. 

Sementara itu, gerak adalah perpindahan 

kedudukan suatu benda terhadap benda lainnya, 

baik perpindahan kedudukan yang mendekati 

maupun menjauhi suatu benda atau tempat asal 

akibat benda itu dikenai gaya. Jadi, gaya 

memengaruhi gerak suatu benda. 

4. Siswa diminta untuk mencoba melakukan 
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kegiatan untuk mengetahui pengaruh gaya 
terhadap gerak benda, yaitu perubahan gerak 
akibat gaya.(prediksi) 

5. Siswa melakukan percobaan menggunakan alat 
berupa meja. 

Ayo Menulis  
1. Setelah melakukan prediksi awal, siswa 

melakukan pengamatan mengenai contoh yang 
telah diberikan sehingga peserta didik dapat 
membandingnkan kebenaran dengan prediksi 
awal dan kenyataan yang terjadi saat proses 
pengamatan. 

2. Siswa telah melakukan percobaan untuk 
mengetahui pengaruh gaya terhadap gerak benda. 

3. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan yang terdapat pada Buku Siswa 
berdasarkan hasil percobaan yang telah 
dilakukan.(observasi) 

  
4. Siswa diminta mempresentasikan hasil kerja 

kelompoknya di depan kelompok lain. 
5. Setelah melakukan hasil perbandingan, maka 

perwakilan dari kelompok akan 
mempresentasikan hasil pengamatannya. 
(menjelaskan) 

6. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok 
lain untuk bertanya kepada kelompok yang 
tampil. 

7. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 
siswa. 

8. Guru memberikan posttest kepada peserta didik. 



115 
 

 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas 

pembelajaran yang telah berlangsung. 

2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 

pembelajaran. Siswa  juga memperhatikan 

penguatan materi dan apresiasi dari guru. 

3. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 

aktivitas pembelajaran pada pertemuan 

selanjutnya. 

4. Siswa menyimak pesan moral dalam 

pembelajaran yang telah dilaksanakan. 

5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 

salah seorang siswa. Selanjutnya, siswa 

menjawab salam penutup dari guru. 

15 menit 

 

G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan meja. 

H. KEGIATAN PENILAIAN  

1. Pengetahuan 

pengetahuan =
× ݐܽ݌ܽ݀݅݀ ݃݊ܽݕ ݎ݋݇ܵ 100

݈ܽ݊݅ݏ݇ܽ݉ ݎ݋݇ݏ  

2. Penilaian keterampilan 

Rubrik mencari tahu tentang cerita fiksi 
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Bahasa indonesia 

Aspek Baik Sekali 
 

Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 
Pengetahuan 
Informasi 
yang termuat 
dalam 
tulisan. 
Tokoh-tokoh 
dalam cerita 
fiksi 
Pengertian 
cerita fiksi. 
Ciri-ciri 
cerita fiksi 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
secara 
lengkap , 
jelas, dan 
rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh, 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
lengkap, 
jelas, namun 
kurang rinci. 

Hanya berisi 
informasi 
tentang 
tokohtokoh 
pengertian 
cerita fiksi 
saja atau ciri-
ciri cerita 
fiksi saja 
yang ditulis 
secara 
lengkap, 
jelas, dan 
rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang tokoh-
tokoh 
pengertian, dan 
ciri-ciri cerita 
fiksi  yang 
ditulis tidak 
lengkap, tidak 
jelas, dan tidak 
rinci. 

Penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar: 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dalam 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dan 
menarik 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
sangat efisien 
dalam 
sebagian 
besar  
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan sangat 
efisien dalam 
sebagian kecil 
penulisan. 

Sikap  Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 

Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 

Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 

Kegigihan 
dalam mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
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tugas yang 
diberikan, 
disertai juga 
dengan 
kreativitas 
dalam 
bekerja 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
baik dan 
terpuji. 

tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
bai 

tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
dapat terus 
ditingkatkan. 

diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
harus terus 
diperbaiki. 

Keterampilan 
Penulisan: 
Informasi 
ditulis 
dengan 
benar, 
sistematis 
dan jelas, 
yang 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang sangat 
baik, di atas 
rata-rata 
kelas. 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik. 

Sebagian 
besar hasil  
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang terus 
berkembang 

Hanya 
sebagian kecil 
hasil  penulisan 
yang sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
masih perlu 
terus 
ditingkatkan. 

 

Keterangan: 

4= Baik Sekali 

3= Baik 

2= Cukup Baik 

1= Kurang Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

Kelas Kontrol 1 
 

Satuan Pendidikan    : SDN 38 Mataram 
Kelas/ Semester         : II/Genap 
Tema                        : 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema                   : 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran           : 1 
Alokasi Waktu          : 1x Pertemuan ( 7 x 35 Menit ) 

A. Kompetensi inti  

K1 :Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

K2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

K3 :Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

K4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator  

1. Muatan Bahasa Indonesia 

Kompetensi  
Dasar 

Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi.  

3.9.1 Menjelaskan ciri-ciri teks cerita 
fiksi. 

3.9.2 Menyebutkan tokoh-tokoh pada 
teks cerita fiksi dengan tepat. 

4.9 Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, 
dan visual. 

4.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis dan visual. 
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2. IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menghubungkan gaya 

dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar.  

3.4.1 Memahami pengertian gaya dan 
gerak dengan benar pada 
peristiwa dilingkungan sekitar. 

3.4.2 Menjelaskan perbedaan gaya 
dan gerak pada peristiwa 
dilingkungan sekitar. 

4.4 Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan 
gerak. 

4.4.1 Memecahkan hubungan antara 
gaya dan gerak. 

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan gaya dan 
gerak.  

 
 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, siswa dapat menyebutkan tokoh-

tokoh pada cerita fiksi dengan tepat. 

2. Dengan kegiatan berlatih menceritakan kembali cerita fiksi, siswa dapat 

bercerita dengan artikulasi jelas, ekspresif, intonasi tepat, dan penuh 

percaya diri.  

3. Dengan kegiatan mencari tahu pengertian dan ciri-ciri cerita fiksi, siswa 

dapat menjelaskan secara lisan pengertian dan ciri-ciri cerita fiksi. 

4. Dengan kegiatan mengamati gambar anak menarik dan mendorong 

ayunan, siswa dapat mengetahui pengertian gaya dan gerak dengan benar. 

5. Dengan berdiskusi tentang perbedaan gaya dan gerak, siswa dapat 

menjelaskan perbedaan gaya dan gerak. 

6. Dengan mendorong dan menarik meja, siswa dapat mempraktikkan gaya 

dorongan dan tarikan. 

7. Dengan kegiatan menulis hasil percobaan mendorong dan menarik meja, 

siswa dapat menyajikan hasil percobaan tentang gaya dan gerak secara 

tertulis. 
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D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Membaca teks cerita fiksi. 

2. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap arah 

gerak benda. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan Pembelajaran  : Scientifec 

Motode Pembelajaran   : Ceramah, diskusi, dan tanya jawab 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
ketua kelas. 

3. Guru mengondisikan siswa secara klasikal 
dengan mengajukan pertanyaan: 
a. Apa kamu senang membaca cerita?  
d. Apa cerita yang pernah kamu baca? 
e. Apa cerita yang terkenal di lingkungan 

tempat tinggalmu? 
4. Siswa menyampaikan jawaban atas pertanyaan 

yang diajukan oleh guru. 

 

 

15 menit 
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Inti 1. Guru memberikan pretest kepada siswa. 

Ayo Membaca 

1. Secara mandiri siswa diminta untuk membaca 

cerita “Asal Mula Telaga Warna” di dalam hati. 

 
2. Guru memberi batasan waktu 5-10 menit kepada 

siswa untuk membaca dan memahami isi cerita. 

3. Selanjutnya, secara mandiri siswa diminta untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat 

pada Buku Siswa. 

 
4. Guru mengajak siswa membahas jawaban atas 

pertanyaan-pertanyaan di Buku Siswa. 

5. Guru meminta siswa menyampaikan 

jawabannya. 

6. Guru memberi kesempatan kepada siswa lain jika 

ada jawaban berbeda. 

7. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 

siswa. 

 
Ayo Berlatih 

1. Setelah siswa membaca, memahami, dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan berdasarkan 

215 

menit 
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cerita, siswa diminta menceritakan kembali cerita  

Asal Mula Telaga Warna   dengan bahasanya 

sendiri. 

2. Siswa diminta bercerita di depan teman-

temannya dengan suara nyaring, artikulasi jelas, 

ekspresif, intonasi tepat, dan percaya diri. 

 
Ayo Berdiskusi 

1. Guru menjelaskan bahwa cerita “Asal Mula 

Telaga Warna” merupakan salah satu contoh teks 

fiksi berupa cerita. Cerita fiksi sengaja dikarang 

oleh pengarang. Cerita tersebut dapat merupakan 

hasil imajinasi pengarang ataupun yang pernah 

terjadi di dunia nyata lalu diolah oleh pengarang 

sehingga menghasilkan cerita rekaan. 

2. Selanjutnya, siswa diminta untuk mencari 

informasi tentang cerita fiksi dan ciri-cirinya. 

3. Guru memberikan kebebasan kepada siswa untuk 

mencari informasi dari berbagai sumber, 

misalnya bertanya kepada orang yang dianggap 

tahu, membaca dari buku-buku di perpustakaan 

sekolah, atau mengakses informasi dari internet. 
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Ayo Mengamati 

1. Siswa diminta mengamati gambar. 

 
2. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa, 

”Apa yang dilakukan Udin pada gambar di 

sebelah kiri?” dan ”Apa yang dilakukan Udin 

pada gambar di sebelah kanan?” 

3. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 

Guru sesuai hasil pengamatannya. 

4. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi jawaban 

siswa, meskipun jawaban siswa ada yang tidak 

sesuai atau  nyeleneh. 

5. Guru menjelaskan kepada siswa bahwa Udin 

melakukan tarikan dan dorongan terhadap 

ayunan. Tarikan dan dorongan yang diberikan 

Udin disebut gaya. Karena ayunan diberi gaya 

oleh Udin, ayunan itupun bergerak. 

6. Siswa diminta membaca pengertian gaya dan 

gerak pada buku siswa. 
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7. Guru memberi kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan tanya jawab tentang pengertian gaya 

dan gerak jika belum paham. 

Ayo Mencoba 

1. Siswa telah memahami pengertian gaya dan 

gerak. Kemudian, siswa diminta untuk 

melakukan percobaan untuk mengetahui 

pengaruh gaya tarikan dan dorongan terhadap 

arah gerak benda. 

2. Siswa melakukan percobaan menggunakan alat 

berupa meja. 

    
Ayo Menulis 

1. Siswa telah melakukan percobaan tentang gaya 

dan gerak. 

2. Selanjutnya, siswa diminta untuk menjawab 

pertanyaan-pertanyaan yang terdapat pada Buku 

Siswa berdasarkan hasil percobaan yang telah 

dilakukan. 
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3. Secara mandiri siswa diminta untuk 

mengemukakan pendapatnya berdasarkan 

pemahaman yang sudah didapatkannya selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. 

4. Guru mengidentifikasi dan menganalisis jawaban 

masing-masing siswa untuk mengetahui sejauh 

mana tingkat pemahaman siswa mengenai cerita 

fiksi, gaya, dan gerak. 

5. Siswa mengamati gaya tarikan dan dorongan 

yang ditemui di lingkungan tempat tinggalnya. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. Siswa juga memperhatikan 
penguatan materi dan apresiasi dari guru. 

2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 

3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 
salah seorang siswa. Selanjutnya, siswa 
menjawab salam penutup dari guru. 

15 menit 

 

G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 
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 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan meja. 

H. KEGIATAN PENILAIAN  

1. Pengetahuan 

pengetahuan =
× ݐܽ݌ܽ݀݅݀ ݃݊ܽݕ ݎ݋݇ܵ 100

݈ܽ݊݅ݏ݇ܽ݉ ݎ݋݇ݏ  

2. Penilaian keterampilan 

Rubrik mencari tahu tentang cerita fiksi 

Bahasa indonesia 

Aspek Baik Sekali 
 

Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 
Pengetahuan 
Informasi 
yang termuat 
dalam 
tulisan. 
Tokoh-tokoh 
dalam cerita 
fiksi 
Pengertian 
cerita fiksi. 
Ciri-ciri 
cerita fiksi 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
secara 
lengkap , 
jelas, dan 
rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh, 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
lengkap, 
jelas, namun 
kurang rinci. 

Hanya berisi 
informasi 
tentang 
tokohtokoh 
pengertian 
cerita fiksi 
saja atau ciri-
ciri cerita 
fiksi saja 
yang ditulis 
secara 
lengkap, 
jelas, dan 
rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang tokoh-
tokoh 
pengertian, dan 
ciri-ciri cerita 
fiksi  yang 
ditulis tidak 
lengkap, tidak 
jelas, dan tidak 
rinci. 

Penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar: 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dalam 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dan 
menarik 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
sangat efisien 
dalam 
sebagian 
besar  
penulisan. 

Bahasa 
Indonesia  yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan sangat 
efisien dalam 
sebagian kecil 
penulisan. 
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Sikap  Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan, 
disertai juga 
dengan 
kreativitas 
dalam 
bekerja 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
baik dan 
terpuji. 

Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
bai 

Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
dapat terus 
ditingkatkan. 

Kegigihan 
dalam mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
harus terus 
diperbaiki. 

Keterampilan 
Penulisan: 
Informasi 
ditulis 
dengan 
benar, 
sistematis 
dan jelas, 
yang 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang sangat 
baik, di atas 
rata-rata 
kelas. 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik. 

Sebagian 
besar hasil  
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang terus 
berkembang 

Hanya 
sebagian kecil 
hasil  penulisan 
yang sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
masih perlu 
terus 
ditingkatkan. 

 

Keterangan: 
4= Baik Sekali 
3= Baik 
2= Cukup Baik 
1= Kurang Baik 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 

Kelas Kontrol 2 
 

Satuan Pendidikan   : SDN 38 Mataram 
Kelas/ Semester        : II/Genap 
Tema                       : 8 Daerah Tempat Tinggalku 
Subtema                   : 1 Lingkungan Tempat Tinggalku 
Pembelajaran           : 2 
Alokasi Waktu         : 1x Pertemuan ( 2 x 35 Menit ) 

A. Kompetensi inti  

K1 :Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

K2 :Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya 

K3:Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 

K4 :Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

B. Kompetensi Dasar Dan Indikator  

1. SBdP 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.2 Mengetahui tanda tempo 

dan tinggi rendah nada. 
3.2.1 Menyebutkan tanda tempo 

tinggi rendah nada. 
3.2.2 Mengidentifikasi tanda tempo 

tinggi rendah nada. 
4.2Menyanyikan lagu dengan 

memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. 

4.2.1 Menyebutkan lagu dengan 
memperhatikan tempo dan 
tinggi rendah nada. 
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2. Muatan Bahasa Indonesia 

Kompetensi  
Dasar 

Indikator 

3.9 Mencermati tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi.  

3.9.1 Menjelaskan ciri-ciri teks cerita 
fiksi. 

3.9.2 Menyebutkan tokoh-tokoh pada 
teks cerita fiksi dengan tepat. 

4.9 Menyampaikan hasil 
identifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks 
fiksi secara lisan, tulis, 
dan visual. 

4.9.1 Mengidentifikasi tokoh-tokoh 
yang terdapat pada teks fiksi 
secara lisan, tulis dan visual. 

 

 

3. IPA 

Kompetensi Dasar Indikator 
3.4 Menghubungkan gaya 

dengan gerak pada 
peristiwa di lingkungan 
sekitar. 

3.4.1 Memahami pengertian gaya 
dan gerak dengan benar pada 
peristiwa dilingkungan sekitar. 

3.4.2 Menjelaskan perbedaan gaya 
dan gerak pada peristiwa 
dilingkungan sekitar. 

4.4  Menyajikan hasil 
percobaan tentang 
hubungan antara gaya dan 
gerak. 

4.4.1 Memecahkan hubungan antara 
gaya dan gerak. 

4.4.2 Menyajikan hasil percobaan 
tentang hubungan gaya dan 
gerak.  

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan kegiatan menyanyikan lagu daerah, siswa dapat menyanyikan lagu 

dengan tempo dan tinggi rendah nada yang tepat. 

2. Dengan kegiatan mengidentifikasi tinggi rendah nada pada teks lagu 

daerah, siswa dapat mengetahui tinggi rendah nada pada lagu. 

3. Dengan kegiatan membaca cerita fiksi, siswa dapat mencermati tokoh-

tokoh cerita. 

4. Dengan kegiatan menceritakan kembali cerita fiksi, siswa dapat 

menceritakan tokoh-tokoh pada cerita fiksi dan bercerita dengan benar. 
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5. Dengan kegiatan mencari tahu jenis-jenis cerita fiksi, siswa dapat 

menjelaskan pengertian jenis-jenis  cerita fiksi dan menyebutkan contoh-

contoh cerita fiksi. 

6. Dengan kegiatan mengidentifikasi jenis cerita fiksi, siswa dapat 

menjelaskan jenis cerita fiksi yang dibaca.  

7. Dengan mendorong meja, siswa dapat mengetahui perubahan gerak akibat 

gaya. 

8. Dengan menulis hasil percobaan, siswa dapat menyajikan hasil percobaan 

yang dilakukan tentang pengaruh gaya dengan gerak dengan benar. 

D. MATERI PEMBELAJARAN 

1. Menyanyikan lagu dengan tempo. 

2. Membaca teks cerita fiksi. 

3. Mengidentifikasi tokoh-tokoh pada teks cerita fiksi. 

4. Mengidentifikasi berbagai jenis cerita fiksi. 

5. Melakukan percobaan untuk mengetahui pengaruh gaya terhadap 

kecepatan gerak benda. 

E. MODEL PEMBELAJARAN 

 Pendekatan Pembelajaran : Scientifec 

 Metode    : Tanya jawab, diskusi dan ceramah 

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pembukaan 1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, 
dan mengecek kehadiran siswa. 

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh 
ketua kelas. 

3. Siswa merespon pertanyaan dari guru 
berhubungan dengan materi pembelajaran 
sebelumnya. 

4. Guru mengondisikan siswa secara klasikal 
dengan mengajak siswa untuk Menyanyikan 
sebuah lagu yang dipilih secara bebas, misalnya 
lagu ” Desaku yang Kucinta”. 

5 menit 



133 
 

5. Guru menjelaskan bahwa negara Indonesia kaya 
akan kebudayaan. Salah satunya lagu daerah. 
Lagu daerah merupakan lagu yang menjadi ciri 
khas suatu daerah. 

6. Guru mengajukan pertanyaan, ”Apa lagu daerah 
di tempat tinggalmu atau daerah asalmu?” 

7. Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan oleh 
guru. 

Inti Ayo Bernyanyi 

1. Guru meminta siswa mengamati teks lagu 

berjudul ”  Y  amko R  ambe Y  amko” . 

Kemudian, guru menjelaskan bahwa lagu 

tersebut dinyanyikan dengan nada dasar C=do. 

Birama lagu adalah 4/4. Artinya, dalam satu 

birama terdapat empat ketukan. Lagu 

dinyanyikan dengan bersemangat. 

2. Siswa diminta bersama-sama menyanyikan lagu 

” Y  amko R  ambe Y  amko” dengan penuh 

semangat. 

 
Ayo Berlatih  

1. Guru menjelaskan bahwa saat menyanyikan 

sebuah lagu harus memperhatikan tempo dan 

tinggi rendah nada. Guru mengajak siswa 

mengingat kembali tentang pengertian tempo dan 

tinggi rendah nada. Tempo adalah cepat dan 

lambat ketukan dalam lagu. Sementara yang 

dimaksud tinggi rendah nada yaitu tinggi rendah 

nada yang berurutan dalam lagu yang disebut 

melodi. 

215 menit  
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2. Siswa diminta membaca penjelasan tentang 

tempo dan tinggi rendah nada pada Buku Siswa. 

3. Siswa diminta mengidentifikasi tinggi rendah 

nada teks lagu ”Yamko Rambe Yamko”. 

4. Siswa diminta menyanyikan lagu  bersama guru 

sesuai dengan tempo dan tinggi rendah nada. 

Guru memberikan aba-aba dengan ketukan. 

5. Siswa dapat diberikan kesempatan mengetok 

tempo musik yang diinginkan. Kecepatan dapat 

diubah-ubah sehingga siswa dapat merasakan 

mana yang tempo yang sesuai dengan teks serta 

sesuai suasana dengan lagu. 

6. Lagu bisa dinyanyikan dengan agak cepat atau 

cepat bersemangat. 

7. Agar nada tetap, saat vokalisasi (do-re...) naik 

turun tanpa dengan ngotot. Usahakan 

menggunakan otot leher. 

8. Untuk dapat mendengar nada yang dinyayikan, 

usahakan tidak bernyanyi dengan kuat atau 

berteriak. 

9. Setelah bernyanyi, siswa diminta menjelaskan 

tinggi rendah nada pada lagu. 

 
10. Siswa juga diminta untuk menuliskan makna 

lagu ”Yamko Rambe Yamko”. 
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Ayo Membaca  

1. Siswa diminta membaca narasi pada buku siswa. 

2. Guru menjelaskan bahwa selain lagu daerah, 

hampir setiap daerah di Indonesia terdapat cerita 

rakyat yang terkenal dan menjadi ciri khas 

daerah tersebut. 

3. Siswa diminta membaca cerita berjudul Kasuari 

dan Dara Makota.  Siswa dapat membaca cerita 

dengan senyap ataupun secara nyaring. 

 
Ayo Berlatih 

1. Siswa telah membaca dan memahami isi cerita 

”Kasuari dan Dara Makota”. 

2. Siswa diminta menyebutkan tokohtokoh pada 

cerita tersebut, lalu menceritakan kembali sifat 

tokoh pada cerita dengan bahasanya sendiri. 

 
Ayo Berdiskusi 

1. Siswa telah membaca dan memahami isi cerita 

“Kasuari dan Dara Makota.  Kemudian, guru 

mengajak siswa untuk mengingat kembali cerita 

pada Pembelajaran 1, yaitu cerita   Asal Mula 

Telaga Warna. Guru menjelaskan bahwa kedua 
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cerita tersebut merupakan cerita fiksi. Ada 

berbagai jenis cerita fiksi, di antaranya cerita 

rakyat, cerpen, dan novel. Cerita rakyat sendiri 

beragam antara lain cerita jenaka, mite, fabel, 

legenda, dan sage. 

2. Siswa diminta diminta untuk mencari tahu 

jenis-jenis cerita fiksi tersebut dan contohnya. 

3. Guru memberi kebebasan kepada siswa untuk 

mencari informasi dari berbagai sumber, 

misalnya bertanya kepada orang yang dianggap 

tahu, membaca buku-buku di perpustakaan, 

atau mengakses informasi dari internet. 

4. Siswa diminta menuliskan informasi yang 

diperoleh. 

5. Siswa diminta membacakan informasi yang 

diperoleh di depan teman-temannya. 

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

lain untuk menambahkan jawaban jika ada 

informasi tambahan. 

7. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

jawaban semua siswa. 

 
Ayo Berlatih  

1. Siswa telah mengetahui dan memahami jenis-

jenis cerita fiksi dan contohnya. Kemudian, 

siswa diminta untuk mengidentifikasi jenis cerita 

fiksi berjudul “Asal Mula Telaga Warna” dan 

“Kasuari dan Dara Makota”. 
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2. Siswa menuliskan hasil identifikasi jenis cerita 

fiksi dan penjelasannya. 

 
3. Siswa diminta untuk menyampaikan hasil 

identifikasi di depan teman-temannya. 

4. Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

lain untuk menyampaikan pendapatnya jika ada 

jawaban berbeda. 

5. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

jawaban siswa. 

Ayo Mencoba .  

1. Siswa diminta membaca narasi pada buku siswa. 

Guru mengajak siswa mengingat kembali materi 

tentang gaya dan gerak.  Gaya adalah suatu 

kekuatan yang mengakibatkan benda yang 

dikenainya dapat mengalami gerak, perubahan 

kedudukan, atau perubahan bentuk. Gaya juga 

dapat diartikan sebagai tarikan atau dorongan 

yang dapat memengaruhi keadaan suatu benda. 

Sementara itu, gerak adalah perpindahan 

kedudukan suatu benda terhadap benda lainnya, 

baik perpindahan kedudukan yang mendekati 

maupun menjauhi suatu benda atau tempat asal 

akibat benda itu dikenai gaya. Jadi, gaya 

memengaruhi gerak suatu benda. 

2. Siswa diminta untuk mencoba melakukan 

kegiatan untuk mengetahui pengaruh gaya 

terhadap gerak benda, yaitu perubahan gerak 
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akibat gaya. 

3. Siswa melakukan percobaan menggunakan alat 

berupa meja. 

Ayo Menulis  

1. Siswa telah melakukan percobaan untuk 

mengetahui pengaruh gaya terhadap gerak 

benda. 

2. Siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang terdapat pada Buku Siswa 

berdasarkan hasil percobaan yang telah 

dilakukan. 

 
3. Guru mengonfirmasi dan mengapresiasi 

jawaban siswa. 

 
4. Guru memberikan posttest kepada peserta 

didik. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil 
pembelajaran. Siswa juga memperhatikan 
penguatan materi dan apresiasi dari guru. 

2. Siswa menyimak penjelasan guru tentang 
aktivitas pembelajaran pada pertemuan 
selanjutnya. 

3. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin 
salah seorang siswa. Selanjutnya, siswa 
menjawab salam penutup dari guru. 

15 menit 
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G. SUMBER BELAJAR DAN MEDIA PEMBELAJARAN 

 Buku Pedoman Guru Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku 

Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku Siswa Tema : Daerah Tempat Tinggalku Kelas 4 (Buku Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan, 2013). 

 Buku cerita rakyat dari berbagai daerah dan meja. 

H. KEGIATAN PENILAIAN  

1. Pengetahuan 

pengetahuan =
× ݐܽ݌ܽ݀݅݀ ݃݊ܽݕ ݎ݋݇ܵ 100

݈ܽ݊݅ݏ݇ܽ݉ ݎ݋݇ݏ  

2. Penilaian keterampilan 

Rubrik mencari tahu tentang cerita fiksi 

Bahasa indonesia 

Aspek Baik Sekali 
 

Baik Cukup Perlu 
Bimbingan 

4 3 2 1 

Isi dan 
Pengetahuan 
Informasi 
yang termuat 
dalam 
tulisan. 
Tokoh-tokoh 
dalam cerita 
fiksi 
Pengertian 
cerita fiksi. 
Ciri-ciri 
cerita fiksi 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
secara 
lengkap , 
jelas, dan 
rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh, 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
lengkap, 
jelas, namun 
kurang rinci. 

Hanya berisi 
informasi 
tentang 
tokohtokoh 
pengertian 
cerita fiksi saja 
atau ciri-ciri 
cerita fiksi saja 
yang ditulis 
secara lengkap, 
jelas, dan rinci. 

Berisi 
informasi 
tentang 
tokoh-tokoh 
pengertian, 
dan ciri-ciri 
cerita fiksi  
yang ditulis 
tidak 
lengkap, 
tidak jelas, 
dan tidak 
rinci. 

Penggunaan 
Bahasa 
Indonesia 
yang baik 
dan benar: 
Bahasa 
Indonesia 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dan 

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan  
efisien dalam 

Bahasa 
Indonesia  yang 
baik dan benar 
digunakan 
dengan sangat 
efisien dalam 
sebagian besar  

Bahasa 
Indonesia  
yang baik 
dan benar 
digunakan 
dengan 
sangat efisien 
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yang baik 
dan benar 
digunakan 
dalam 
penulisan. 

menarik 
dalam 
keseluruhan 
penulisan. 

keseluruhan 
penulisan. 

penulisan. dalam 
sebagian 
kecil 
penulisan. 

Sikap  Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan, 
disertai juga 
dengan 
kreativitas 
dalam 
bekerja 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
baik dan 
terpuji. 

Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang sangat 
bai 

Kegigihan 
dalam mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
dapat terus 
ditingkatkan. 

Kegigihan 
dalam 
mencari 
informasi, 
kecermatan, 
dan ketepatan 
waktu dalam 
pemenuhan 
tugas yang 
diberikan 
menunjukkan 
kualitas sikap 
yang masih 
harus terus 
diperbaiki. 

Keterampilan 
Penulisan: 
Informasi 
ditulis 
dengan 
benar, 
sistematis 
dan jelas, 
yang 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang sangat 
baik, di atas 
rata-rata 
kelas. 

Keseluruhan 
hasil 
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang baik. 

Sebagian besar 
hasil  penulisan 
yang sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan yang 
terus 
berkembang 

Hanya 
sebagian 
kecil hasil  
penulisan 
yang 
sistematis 
dan benar 
menunjukkan 
keterampilan 
penulisan 
yang masih 
perlu terus 
ditingkatkan. 

Keterangan: 

4= Baik Sekali 

3= Baik 

2= Cukup Baik 

1= Kurang Baik 
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Lampiran 4. 
 

Hasil belajar pre-test dan post-test 

N0.  Kelas eksperimen                            Kelas Kontrol 
  Nama  Pre-test Post-test Nama  Pre-test  Post-test  
1 Ahmad   76 94 Ahmad Ali Reza 70 82 

2 Putri 82 100 Dewa 76 82 

3 Gusti  64 88 Herlina Alifa 52 64 

4    Ketut Shandi 76 82 I Gusti Gede 82 88 

5 I Nyoman 52 70 I Gusti Ayu 47 70 

6 I Putu 47 64 Muhammad Nadil 41 52 

7 Khalid 76 82 Muhammad Nur 70 76 

8 
Muhammad 
Fauzul 64 82 Rina Astuti 64 88 

9 
Muhammad 
Hadyal 52 76 Suci Indah 52 70 

10   Muhammad Iqbal 70 82 Tita Arumi 76 76 

11 Nabil Dwi Saputra 82 94 Yoga Indrawan 52 70 

12 Nurul Aini 47 58 I Putu Aditya 76 88 

13 Ni Kadek 70 76 Ni Wayan 41 58 

14 Ni Kadek Elsa 58 58 Ni Narayani 70 76 

15 Reno 52 76 Made Prabani 47 64 
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Lampiran  6. Hasil Uji Instrumen 
 

a. Uji validitas 
  Soal 

1 
Soal 

2 
Soal 

3 
Soal 

4 
Soal 

5 
Soal 

6 
Soal 

7 
Soal 

8 
Soal 

9 
Soal 
10 

Soal 
11 

Soal 
12 

Soal 
13 

Soal 
14 

Soal 
15 

Soal 
16 

Soal 
17 

Soal 
18 

Soal 
19 

Soal 
20 

Soal 
21 

Soal 
22 

Soal 
23 

Soal 
24 

Soal 
25 jumlah 

soal
1 

Pearson Correlation 1 .650*

* 
.784*

* 
1.00

0** 
.650*

* 
.650*

* -.237 -.154 -.237 .650*

* .480 -.237 .650*

* 
.650*

* -.196 .423 .650*

* 
.650*

* 
.784*

* 
.784*

* .139 .784*

* -.154 .207 .650*

* .856** 

Sig. (2-tailed)  .009 .001 .000 .009 .009 .396 .584 .396 .009 .070 .396 .009 .009 .484 .116 .009 .009 .001 .001 .622 .001 .584 .459 .009 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
2 

Pearson Correlation .650*

* 1 .452 .650*

* 
.659*

* 
.659*

* -.364 -.237 -.023 .659*

* .431 -.023 .318 .659*

* -.302 .207 .318 .659*

* .452 .452 -.107 .452 -.237 -.023 .659*

* .638* 

Sig. (2-tailed) .009  .091 .009 .008 .008 .183 .396 .936 .008 .109 .936 .248 .008 .275 .459 .248 .008 .091 .091 .705 .091 .396 .936 .008 .011 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
3 

Pearson Correlation .784*

* .452 1 .784*

* .452 .452 -.302 -.196 .075 .452 .272 -.302 .829*

* .452 .167 .294 .829*

* .452 1.00
0** 

1.00
0** .354 1.00

0** -.196 .452 .452 .857** 

Sig. (2-tailed) .001 .091  .001 .091 .091 .275 .484 .789 .091 .326 .275 .000 .091 .553 .287 .000 .091 .000 .000 .196 .000 .484 .091 .091 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
4 

Pearson Correlation 1.00
0** 

.650*

* 
.784*

* 1 .650*

* 
.650*

* -.237 -.154 -.237 .650*

* .480 -.237 .650*

* 
.650*

* -.196 .423 .650*

* 
.650*

* 
.784*

* 
.784*

* .139 .784*

* -.154 .207 .650*

* .856** 

Sig. (2-tailed) .000 .009 .001  .009 .009 .396 .584 .396 .009 .070 .396 .009 .009 .484 .116 .009 .009 .001 .001 .622 .001 .584 .459 .009 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
5 

Pearson Correlation .650*

* 
.659*

* .452 .650*

* 1 1.00
0** -.023 -.237 -.023 1.00

0** .431 -.023 .318 1.00
0** -.302 .207 .318 1.00

0** .452 .452 -.107 .452 -.237 -.023 1.00
0** .807** 

Sig. (2-tailed) .009 .008 .091 .009  .000 .936 .396 .936 .000 .109 .936 .248 .000 .275 .459 .248 .000 .091 .091 .705 .091 .396 .936 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
6 

Pearson Correlation .650*

* 
.659*

* .452 .650*

* 
1.00

0** 1 -.023 -.237 -.023 1.00
0** .431 -.023 .318 1.00

0** -.302 .207 .318 1.00
0** .452 .452 -.107 .452 -.237 -.023 1.00

0** .807** 

Sig. (2-tailed) .009 .008 .091 .009 .000  .936 .396 .936 .000 .109 .936 .248 .000 .275 .459 .248 .000 .091 .091 .705 .091 .396 .936 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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soal
7 

Pearson Correlation -.237 -.364 -.302 -.237 -.023 -.023 1 .207 -.364 -.023 .431 -.023 -.364 -.023 .075 -.237 -.364 -.023 -.302 -.302 -.107 -.302 .650*

* -.364 -.023 -.126 

Sig. (2-tailed) .396 .183 .275 .396 .936 .936  .459 .183 .936 .109 .936 .183 .936 .789 .396 .183 .936 .275 .275 .705 .275 .009 .183 .936 .654 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
8 

Pearson Correlation -.154 -.237 -.196 -.154 -.237 -.237 .207 1 -.237 -.237 .080 -.237 -.237 -.237 -.196 -.154 -.237 -.237 -.196 -.196 -.277 -.196 .423 -.237 -.237 -.248 
Sig. (2-tailed) .584 .396 .484 .584 .396 .396 .459  .396 .396 .777 .396 .396 .396 .484 .584 .396 .396 .484 .484 .317 .484 .116 .396 .396 .373 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
9 

Pearson Correlation -.237 -.023 .075 -.237 -.023 -.023 -.364 -.237 1 -.023 -.185 -.023 .318 -.023 .452 .207 .318 -.023 .075 .075 -.107 .075 -.237 .318 -.023 .100 
Sig. (2-tailed) .396 .936 .789 .396 .936 .936 .183 .396  .936 .510 .936 .248 .936 .091 .459 .248 .936 .789 .789 .705 .789 .396 .248 .936 .723 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
10 

Pearson Correlation .650*

* 
.659*

* .452 .650*

* 
1.00

0** 
1.00

0** -.023 -.237 -.023 1 .431 -.023 .318 1.00
0** -.302 .207 .318 1.00

0** .452 .452 -.107 .452 -.237 -.023 1.00
0** .807** 

Sig. (2-tailed) .009 .008 .091 .009 .000 .000 .936 .396 .936  .109 .936 .248 .000 .275 .459 .248 .000 .091 .091 .705 .091 .396 .936 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
11 

Pearson Correlation .480 .431 .272 .480 .431 .431 .431 .080 -.185 .431 1 -.492 .123 .431 -.068 .080 .123 .431 .272 .272 .000 .272 .480 -.185 .431 .506 
Sig. (2-tailed) .070 .109 .326 .070 .109 .109 .109 .777 .510 .109  .062 .662 .109 .810 .777 .662 .109 .326 .326 1.00

0 .326 .070 .510 .109 .054 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
12 

Pearson Correlation -.237 -.023 -.302 -.237 -.023 -.023 -.023 -.237 -.023 -.023 -.492 1 -.364 -.023 -.302 .207 -.364 -.023 -.302 -.302 -.107 -.302 -.237 -.023 -.023 -.211 
Sig. (2-tailed) .396 .936 .275 .396 .936 .936 .936 .396 .936 .936 .062  .183 .936 .275 .459 .183 .936 .275 .275 .705 .275 .396 .936 .936 .450 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
13 

Pearson Correlation .650*

* .318 .829*

* 
.650*

* .318 .318 -.364 -.237 .318 .318 .123 -.364 1 .318 .452 .207 1.00
0** .318 .829*

* 
.829*

* .213 .829*

* -.237 .318 .318 .723** 

Sig. (2-tailed) .009 .248 .000 .009 .248 .248 .183 .396 .248 .248 .662 .183  .248 .091 .459 .000 .248 .000 .000 .446 .000 .396 .248 .248 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
14 

Pearson Correlation .650*

* 
.659*

* .452 .650*

* 
1.00

0** 
1.00

0** -.023 -.237 -.023 1.00
0** .431 -.023 .318 1 -.302 .207 .318 1.00

0** .452 .452 -.107 .452 -.237 -.023 1.00
0** .807** 

Sig. (2-tailed) .009 .008 .091 .009 .000 .000 .936 .396 .936 .000 .109 .936 .248  .275 .459 .248 .000 .091 .091 .705 .091 .396 .936 .000 .000 
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N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
15 

Pearson Correlation -.196 -.302 .167 -.196 -.302 -.302 .075 -.196 .452 -.302 -.068 -.302 .452 -.302 1 -.196 .452 -.302 .167 .167 .000 .167 -.196 .075 -.302 -.019 
Sig. (2-tailed) .484 .275 .553 .484 .275 .275 .789 .484 .091 .275 .810 .275 .091 .275  .484 .091 .275 .553 .553 1.00

0 .553 .484 .789 .275 .947 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
16 

Pearson Correlation .423 .207 .294 .423 .207 .207 -.237 -.154 .207 .207 .080 .207 .207 .207 -.196 1 .207 .207 .294 .294 -.277 .294 -.154 .650*

* .207 .378 

Sig. (2-tailed) .116 .459 .287 .116 .459 .459 .396 .584 .459 .459 .777 .459 .459 .459 .484  .459 .459 .287 .287 .317 .287 .584 .009 .459 .165 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
17 

Pearson Correlation .650*

* .318 .829*

* 
.650*

* .318 .318 -.364 -.237 .318 .318 .123 -.364 1.00
0** .318 .452 .207 1 .318 .829*

* 
.829*

* .213 .829*

* -.237 .318 .318 .723** 

Sig. (2-tailed) .009 .248 .000 .009 .248 .248 .183 .396 .248 .248 .662 .183 .000 .248 .091 .459  .248 .000 .000 .446 .000 .396 .248 .248 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
18 

Pearson Correlation .650*

* 
.659*

* .452 .650*

* 
1.00

0** 
1.00

0** -.023 -.237 -.023 1.00
0** .431 -.023 .318 1.00

0** -.302 .207 .318 1 .452 .452 -.107 .452 -.237 -.023 1.00
0** .807** 

Sig. (2-tailed) .009 .008 .091 .009 .000 .000 .936 .396 .936 .000 .109 .936 .248 .000 .275 .459 .248  .091 .091 .705 .091 .396 .936 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
19 

Pearson Correlation .784*

* .452 1.00
0** 

.784*

* .452 .452 -.302 -.196 .075 .452 .272 -.302 .829*

* .452 .167 .294 .829*

* .452 1 1.00
0** .354 1.00

0** -.196 .452 .452 .857** 

Sig. (2-tailed) .001 .091 .000 .001 .091 .091 .275 .484 .789 .091 .326 .275 .000 .091 .553 .287 .000 .091  .000 .196 .000 .484 .091 .091 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
20 

Pearson Correlation .784*

* .452 1.00
0** 

.784*

* .452 .452 -.302 -.196 .075 .452 .272 -.302 .829*

* .452 .167 .294 .829*

* .452 1.00
0** 1 .354 1.00

0** -.196 .452 .452 .857** 

Sig. (2-tailed) .001 .091 .000 .001 .091 .091 .275 .484 .789 .091 .326 .275 .000 .091 .553 .287 .000 .091 .000  .196 .000 .484 .091 .091 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
21 

Pearson Correlation .139 -.107 .354 .139 -.107 -.107 -.107 -.277 -.107 -.107 .000 -.107 .213 -.107 .000 -.277 .213 -.107 .354 .354 1 .354 .139 -.107 -.107 .124 
Sig. (2-tailed) .622 .705 .196 .622 .705 .705 .705 .317 .705 .705 1.00

0 .705 .446 .705 1.00
0 .317 .446 .705 .196 .196  .196 .622 .705 .705 .660 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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soal
22 

Pearson Correlation .784*

* .452 1.00
0** 

.784*

* .452 .452 -.302 -.196 .075 .452 .272 -.302 .829*

* .452 .167 .294 .829*

* .452 1.00
0** 

1.00
0** .354 1 -.196 .452 .452 .857** 

Sig. (2-tailed) .001 .091 .000 .001 .091 .091 .275 .484 .789 .091 .326 .275 .000 .091 .553 .287 .000 .091 .000 .000 .196  .484 .091 .091 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
23 

Pearson Correlation -.154 -.237 -.196 -.154 -.237 -.237 .650*

* .423 -.237 -.237 .480 -.237 -.237 -.237 -.196 -.154 -.237 -.237 -.196 -.196 .139 -.196 1 -.237 -.237 -.137 

Sig. (2-tailed) .584 .396 .484 .584 .396 .396 .009 .116 .396 .396 .070 .396 .396 .396 .484 .584 .396 .396 .484 .484 .622 .484  .396 .396 .625 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
24 

Pearson Correlation .207 -.023 .452 .207 -.023 -.023 -.364 -.237 .318 -.023 -.185 -.023 .318 -.023 .075 .650*

* .318 -.023 .452 .452 -.107 .452 -.237 1 -.023 .270 

Sig. (2-tailed) .459 .936 .091 .459 .936 .936 .183 .396 .248 .936 .510 .936 .248 .936 .789 .009 .248 .936 .091 .091 .705 .091 .396  .936 .331 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
soal
25 

Pearson Correlation .650*

* 
.659*

* .452 .650*

* 
1.00

0** 
1.00

0** -.023 -.237 -.023 1.00
0** .431 -.023 .318 1.00

0** -.302 .207 .318 1.00
0** .452 .452 -.107 .452 -.237 -.023 1 .807** 

Sig. (2-tailed) .009 .008 .091 .009 .000 .000 .936 .396 .936 .000 .109 .936 .248 .000 .275 .459 .248 .000 .091 .091 .705 .091 .396 .936  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
juml
ah 

Pearson Correlation .856*

* .638* .857*

* 
.856*

* 
.807*

* 
.807*

* -.126 -.248 .100 .807*

* .506 -.211 .723*

* 
.807*

* -.019 .378 .723*

* 
.807*

* 
.857*

* 
.857*

* .124 .857*

* -.137 .270 .807*

* 1 

Sig. (2-tailed) .000 .011 .000 .000 .000 .000 .654 .373 .723 .000 .054 .450 .002 .000 .947 .165 .002 .000 .000 .000 .660 .000 .625 .331 .000  
N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

**. Correlation is significant 
at the 0.01 level (2-tailed). 

                       

*. Correlation is significant at 
the 0.05 level (2-tailed). 
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b. Uji Reliabilitas 
Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.881 25 

 
c. Uji Normalitas  

1. Kelas Eksperimen  
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 
N 

Perce
nt N 

Perce
nt N 

Perce
nt 

hasil belajar 
* kelas 30 100.0

% 0 .0% 30 100.0
% 

 
hasil belajar * kelas Crosstabulation 

Count     

  Kelas 

Total 
  pretest 

eksperimen 
posttest 

eksperimen 
hasil belajar 47 2 0 2 

52 3 0 3 
58 1 2 3 

64 2 1 3 
70 2 1 3 
76 3 3 6 
82 2 4 6 
88 0 1 1 
94 0 2 2 

100 0 1 1 
Total 15 15 30 
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Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Pearson Chi-Square 10.667a 9 .299 
Likelihood Ratio 14.176 9 .116 
Linear-by-Linear Association 7.449 1 .006 
N of Valid Cases 30   
a. 20 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,50. 
 

2. Kelas Kontrol  
Case Processing Summary 

 Cases 

 Valid Missing Total 

 
N 

Perce
nt N 

Perce
nt N 

Perce
nt 

hasil belajar 
* kelas 30 100.0

% 0 .0% 30 100.0
% 

 
hasil belajar * kelas Crosstabulation 

Count     

  kelas 

Total   pretest kontrol posttest kontrol 
hasil belajar 41 2 0 2 

47 2 0 2 
52 3 1 4 
58 0 1 1 
64 1 2 3 

70 3 3 6 
76 3 3 6 
82 1 2 3 
88 0 3 3 

Total 15 15 30 

 
Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymp. Sig. (2-
sided) 

Pearson Chi-Square 9.667a 8 .289 
Likelihood Ratio 12.816 8 .118 
Linear-by-Linear Association 6.000 1 .014 
N of Valid Cases 30   
a. 18 cells (100,0%) have expected count less than 5. The minimum 
expected count is ,50. 
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d. Uji Homogenitas 
 

Test of Homogeneity of Variances 

hasil belajar    
Levene Statistic df1 df2 Sig. 

.119 1 28 .733 

 
ANOVA 

hasil belajar      
 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 202.800 1 202.800 1.443 .240 
Within Groups 3936.000 28 140.571   
Total 4138.800 29    
 
e. Uji Hipotesis  

Group Statistics 

 
kelas N Mean Std. Deviation 

Std. Error 
Mean 

hasil belajar posttest eksperimen 15 78.80 12.599 3.253 
posttest kontrol 15 73.60 11.063 2.857 

 
Independent Samples Test 

  Levene's Test 
for Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

  

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Differen

ce 

Std. 
Error 

Differen
ce 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

  Lower Upper 
hasil 
belajar 

Equal 
variances 
assumed 

.119 .733 1.201 28 .240 5.200 4.329 -3.668 14.068 

Equal 
variances not 
assumed 

  
1.201 27.54

0 .240 5.200 4.329 -3.675 14.075 
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1. Hasil Belajar pre test kelas eksperimen dan kontrol  

a. Hasil belajar kelas eksperimen sebelum perlakuan 
 

Statistics 

pretest_eksperimen  
N Valid 15 

Missing 0 
Mean 64.53 
Median 64.00 
Mode 52a 
Std. Deviation 12.518 
Variance 156.695 
Range 35 
Minimum 47 
Maximum 82 
Sum 968 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 

 
pretest_eksperimen 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 47 2 13.3 13.3 13.3 
52 3 20.0 20.0 33.3 
58 1 6.7 6.7 40.0 
64 2 13.3 13.3 53.3 
70 2 13.3 13.3 66.7 
76 3 20.0 20.0 86.7 
82 2 13.3 13.3 100.0 
Total 15 100.0 100.0  

 

b. Hasil belajar kelas kontrol sebelum perlakuan 
Statistics 

pretest_kontrol  
N Valid 15 

Missing 0 
Mean 61.07 
Median 64.00 
Mode 52a 
Std. Deviation 14.150 
Variance 200.210 
Range 41 
Minimum 41 
Maximum 82 
Sum 916 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 
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pretest_kontrol 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 41 2 13.3 13.3 13.3 
47 2 13.3 13.3 26.7 
52 3 20.0 20.0 46.7 
64 1 6.7 6.7 53.3 

70 3 20.0 20.0 73.3 
76 3 20.0 20.0 93.3 
82 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  

 

2. Hasil belajar post test kelas eksperimen dan kontrol  

a. Hasil belajar kelas eksperimen setelah diberikan perlakuan 
Statistics 

posttest_eksperimen  
N Valid 15 

Missing 0 
Mean 78.80 
Median 82.00 
Mode 82 
Std. Deviation 12.599 
Variance 158.743 
Range 42 
Minimum 58 
Maximum 100 
Sum 1182 

 
posttest_eksperimen 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 58 2 13.3 13.3 13.3 
64 1 6.7 6.7 20.0 
70 1 6.7 6.7 26.7 
76 3 20.0 20.0 46.7 
82 4 26.7 26.7 73.3 
88 1 6.7 6.7 80.0 
94 2 13.3 13.3 93.3 

100 1 6.7 6.7 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
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b. Hasil belajar kelas kontrol setelah diberikan perlakuan 
Statistics 

posttest_kontrol  
N Valid 15 

Missing 0 
Mean 73.60 
Median 76.00 
Mode 70a 
Std. Deviation 11.063 
Variance 122.400 
Range 36 
Minimum 52 
Maximum 88 
Sum 1104 
a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 

 
posttest_kontrol 

  
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 52 1 6.7 6.7 6.7 
58 1 6.7 6.7 13.3 
64 2 13.3 13.3 26.7 
70 3 20.0 20.0 46.7 
76 3 20.0 20.0 66.7 
82 2 13.3 13.3 80.0 
88 3 20.0 20.0 100.0 
Total 15 100.0 100.0  
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Lampiran 7. Surat Penelitian 
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Lampiran 8. Surat Balasan dari Sekolah 
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Lampiran 9. Dokumentasi  
 
Foto validasi 

 

Tes awal eksperimen 

  



170 
 

Tes awal control 

   

 

Memberikan post-test pada kelas eksperimen 
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Memberikan post-test pada kelas kontrol 

     

 
 

 

 

 

 


